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 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus.  

 Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ 

 Kasrah i i ـِ 
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 Dammah u u ـُ 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -
 fa`ala  فَ عَلَ  -
 suila  سُئِلَ  -
 kaifa  كَيْفَ  -
 haula حَوْلَ  -

 
C. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

 yaqūlu  يَ قُوْلُ  -
 

D. Ta’ Marbutah 

 Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 
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طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

 

F. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 
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 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

لُ الَْْلَ  -  al-jalālu 

 

 

G. Hamzah 

 Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -
 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 



 

 

xiv 

 

Contoh: 

 /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ  -

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

 

I. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

 Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 
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 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

 

 Kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m merupakan kitab karya 

Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni yang berisi tentang hadis-hadis fiqih yang dijadikan 

rujukan utama oleh para fuqaha>’ dalam mengambil hukum fiqih. Maka perlu 

adanya kitab yang mensyarahi supaya maksud dari hadis-hadis yang ada dalam 

kitab Bulu>gh al-Mara>m tersampaikan dengan benar. Salah satu kitab syarahnya 

yaitu kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m karya ‘Abdulla>h bin 

‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m. 

 Penelitin ini merupakan penelitian kualitatif, dengan objek kajian studi 

pustaka (Library Research). Data primer yang digunakan adalah kitab Tawdhi>h}ul 
Ah}ka>m, sementara data sekunder berupa buku, artikel, dan jurnal dari penelitian 

terdahulu yang sudah ada. Penelitian ini berfokus pada; 1) apa yang 

melatarbelakangi ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m dalam mensyarah kitab 

Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m. 2) bagaimana metode syarah hadis 

‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min 
Bulu>gh Al-Mara>m. 

 Hasil dari penelitian ini adalah, yang melatar belakangi Al-Bassa>m dalam 

penulisan kitab syarah ini yaitu dengan tujuan memenuhi kebutuhan intelektual 

pembaca dan menyesuaikan penjelasan dengan konteks sosial budaya hadis, agar 

lebih relevan dalam kehidupan. Selain itu, terdapat dua faktor utama yang 

mendorong penulisannya adalah keberhasilan kitab sebelumnya, yaitu Taisir al-

‘Allam, serta kurangnya sistematika dalam kitab syarah Bulu>gh al-Mara>m yang 

sudah ada, sehingga ia merasa perlu menyusun syarah yang lebih teratur dan sesuai 

dengan metode pengajaran di lembaga pendidikan Islam. 

 Metode syarah dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m, Al-Bassa>m lebih dominan 

menggunakan metode syarah tahlili, namun beliau juga menggunakan metode 

syarah ijmali. Pendekatan syarah yang digunakan yaitu pendekatan bahasa, 

sosiologi dan hukum. Pada pendekatan bahasa, Al-Bassa>m menjelaskan secara 

detail tentang kosakata yang sulit, penjelasan kaidah bahasa Nahwu Sharraf, serta 

merujuk pada ayat al-Qur’an untuk menguatkan suatu makna yang terkandung 

dalam hadis. Dan pada pendekatan sosiologi, untuk beberapa hadis yang relevan. 

Selain itu Al-Bassa>m juga menggunakan pendekatan hukum, karena memang pada 

dasarnya kitab yang disyarahi ini merupakan hadis-hadis tentang hukum fikih. 

Kata Kunci: Metode, Syarah, Hadis, ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m, 

Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m. 
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ABSTRACT 

 The book Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m is a book by Ibn H{ajar 

al-‘Asqala>ni which contains hadiths of fiqh which are used as the main reference 

by the fuqaha>’ in taking fiqh laws. Therefore, there needs to be a book that provides 

explanations so that the meaning of the hadiths in the book Bulu>gh al-Mara>m is 

conveyed correctly. One of the explanation books is the book Tawdhi>h}ul Ah}ka>m 

min Bulu>gh Al-Mara>m by ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m. This research 

is a qualitative research, with the object of study being library research. The 

primary data used is the book Tawdhi>h}ul Ah}ka>m, while secondary data is in the 

form of books, articles, and journals from previous research that already exist. This 

research focuses on; 1) What is the background of ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n 

Al-Bassa>m in commenting on the book Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m. 

2) What is the method of commenting on the hadith of ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n 

Al-Bassa>m in the book Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m. 

 The results of this study are that the background of Al-Bassa>m in writing 

this commentary book is to meet the intellectual needs of the reader and adjust the 

explanation to the socio-cultural context of the hadith, so that it is more relevant in 

life. In addition, there are two main factors that encourage its writing, namely the 

success of the previous book, namely Taisir al-‘Allam, and the lack of systematics 

in the existing Bulu>gh al-Mara>m commentary book, so that he felt the need to 

compile a more orderly commentary and in accordance with the teaching methods 

in Islamic educational institutions. 

 The sharah method in the book Tawdhi>h}ul Ah}ka>m, Al-Bassa>m 

predominantly uses the tahlili sharah method, but he also uses the ijmali sharah 

method. The sharah approach used is language, sociology and law approaches. In 

the language approach, Al-Bassa>m explains in detail difficult vocabulary, explains 

Nahwu Sharraf's language rules, and refers to verses from the Koran to strengthen 

the meaning contained in the hadith. And in the sociological approach, for several 

relevant hadith. Apart from that, Al-Bassa>m also uses a legal approach, because 

basically the book being narrated is hadiths about jurisprudence law. 

Keywords: Method, Syarah, Hadith, 'Abdulla>h bin 'Abdurrahma>n Al-Bassa>m, 

Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Tanpa adanya pensyarahan terhadap hadis, syariat Islam tidak dapat 

dipahami dan diterapkan secara menyeluruh. Hal ini karena hadis merupakan 

sumber hukum kedua setelah al-Qur’an, yang memiliki peran penting dalam 

menjelaskan, menafsirkan, dan merinci ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an. 

Al-Qur’an tidak dapat menjelaskan tentang jumlah rakaat, prosedur, atau waktu 

yang diperlukan untuk melakukan shalat. Demikian pula, perintah zakat diberikan 

secara mutlak tanpa menentukan nisabnya atau ukuran dan syarat-syaratnya. Dan 

al-Qur’an mengandung banyak ketentuan hukum lainnya yang masih umum dan 

tidak disampaikan secara rinci.1 Maka dari itu sangat penting untuk adanya 

penafsiran seperti hadis. karena hadis telah sampai kepada umat Islam melalui jalur 

dan jalan periwayatan yang sangat panjang. Maka pemahaman yang salah tentang 

hadis Nabi s}alalla>hu ‘alaihi wasallam mungkin saja untuk terjadi. Dan penting 

untuk memahami hadis dalam berbagai bentuknya, baik secara tekstual maupun 

kontekstual. Sementara masalah yang dihadapi umat Islam terus berkembang 

seiring berjalannya waktu. Maka dengan memahami konteks penyampaian hadis, 

dapat dipahami maksud dan tujuan sebenarnya dari suatu hadis. Hadis-hadis itu 

mungkin berfungsi sebagai hukum agama atau hukum yang harus diikuti, atau 

sunnah saja, atau ada pula yang sama sekali tidak mengacu pada penerapan hukum 

agama. Hal ini banyak ditemukan karena sifat dan perbuatan Nabi s}alalla>hu ‘alaihi 

wasallam yang manusiawi.2 

 Abad pertengahan menjadi tanda perkembangan keilmuan hadis, hal ini 

bisa dilihat dari munculnya berbagai kitab syarah terhadap kitab-kitab hadis. 

Terutama terhadap kitab kutub al-sittah dan Muwat}a’ al-Malik. Diantara kitab-

 
1 Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki, Metodologi Syarah Hadis, digilib.uin-suka.ac.id, 2016, hal.2.  
2 R Zulkifli, “Moderasi Pemahaman Hadis dalam Hukum Islam Menurut al-Qaradhawi. el-Buhuth: 
Borneo Journal of Islamic Studies, 1 (1),” 2018. 
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kitab yang sudah disyarahi yaitu; S{ah}i>h al-Bukha>ri, S{ah}i>h Muslim, Sunan Abi> 

Da>wud, Sunan Ibn Ma>jah, Sunan at-Tirmiz|i>, Muwat}a’ al-Malik.3 Dan beberapa 

ulama berupaya mengembangkan ilmu yang memfokuskan pada analisis metode 

serta pendekatan yang digunakan oleh ulama terdahulu untuk menafsirkan hadis. 

Tujuan nya adalah untuk memahami bagaimana proses dan metode apa yang 

mereka gunakan dalam menafsirkan hadis. Cara ini merupakan salah satu 

komponen perkembangan ilmu syarah hadis.4 M. Alfatih Suryadilaga merupakan 

salah satu tokoh yang mengklasifikasikan berbagai metode penafsiran dalam kitab-

kitab syarah. Dalam bukunya yang berjudul “Metodologi Syarah Hadis”, ia 

menjelaskan tiga karakteristik dari metode yang ulama gunakan untuk mensyarah 

hadis. Yakni Tah}li>li (analitis), dan Ijma>li> (global), dan Muqa>ranah (komparatif).5 

 Metode syarah dalam hadis merupakan cara yang diterapkan oleh ulama-

ulama dengan mengurai, menjelaskan, dan menafsirkan isi hadis Nabi s}alalla>hu 

‘alaihi wasallam. Metode ini digunakan untuk memahami lebih dalam pesan yang 

terkandung dalam hadis, sehingga bisa disesuaikan dengan konteks agama, sosial, 

dan budaya yang berlaku.6 

 Kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m adalah kitab hadis yang 

cukup populer di kalangan pesantren dan institusi pendidikan di Indonesia. Kitab 

ini berisi hadis-hadis Nabi s}alalla>hu ‘alaihi wasallam. Didalamnya menjelaskan 

hukum-hukum fikih Islam. Mulai dari pembahasan bersuci, shalat, zakat, haji, 

puasa, muamalah, sampai pada masalah adab dan akhlak yang ditulis oleh Ibnu 

H{ajar al-‘Asqala>ni>. Para ulama banyak yang mensyarahi kitab ini, dengan alasan 

karena kitab ini berisi hadis-hadis penting yang dapat diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari umat Islam. Maka perlu untuk diberi syarah untuk memahami maksud 

 
3 Sandi Santosa, “Melacak Jejak Pensyarahan Kitab Hadis,” Diroyah: Jurnal Ilmu Hadis 1, No. 1 
(2016), hal.83. 
4 Anis Fajar Fitria, Metodologi Syarah Hadis Syaikh Abdullah Bin Abdurrahman Al Bassam (Analisis 
Terhadap Kitab Taisir Al ‘Allam Syarh ‘Umdah Al Ahkam), 2022, hal.2. 
5 Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2017, hal.16. 
6 Burhanuddin Burhanuddin, “Metode dalam memahami Hadis,” Jurnal Al-Mubarak: Jurnal Kajian 
Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (2018), hal.3. 
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dari hadis-hadis di dalamnya. Dilihat berdasarkan nomor urut hadis, kitab Bulu>gh 

al-Mara>m memuat 1.354 hadis, dan dibukukan dalam satu jilid.7 Jumlah ini tentu 

sangat sedikit dibandingkan dengan kitab hadis lainnya. Hadis-hadis didalamnya 

dikumpulkan dari berbagai perawi hadis yang terpercaya. Seperti Ima>m Bukha>ri, 

Ima>m Malik, Ima>m Sya>fi’i>, Ibnu Ma>jah, Ahma>d bin H{anbal, al-H{a>kim an-

Naysa>bu>ri>, dan Ibnu H{ibba>n.8 

 Kitab-kitab yang mensyarahi kitab Bulu>gh al-Mara>m, diantaranya; 1) 

Subul as-Sala>m karya Muh}ammad bin Isma>’il as-S{an’a>ni>, 2) Badru at-Tama>m 

karya H{usain bin Muh}ammad al-Magribi>, 3) Iba>nah al-Ah}ka>m karya Abi> ‘Abdilla>h 

‘Abdu as-Sala>m ‘Allu>sy, 4) Fath}u al-‘Alla>m karya Nur H{asan bin Muha}mmad Al-

Qanu>ji>.9 Selain keempat kitab syarah diatas, kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh 

Al-Mara>m yang ditulis oleh ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m, juga 

mensyarahi kitab Bulu>gh al-Mara>m. 

 ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m adalah ulama kontemporer yang 

terkenal karena keahliannya di berbagai bidang agama, termasuk Fiqih, Sirah an-

Nabawiyah, Tafsir, Hadis, dan Tauhid serta pada tata bahasa ( Nahwu dan Sharraf). 

Tentu keahliannya berasal dari ketekunannya dalam belajar. Orang tuanya menjadi 

rujukan utama dalam hal Sirah an-Nabawiyah, Tarikh Islam, ‘Ilmu Nasab serta 

menghafal Sya’ir dan kisah. Sehingga beliau mendapat manfaat yang besar dari 

orang tuanya sendiri. Dan ayahnya juga mempunyai perpustakaan pribadi, yang 

kemudian perpustakaan tersebut bermanfaat dan membantunya dalam 

mengembangkan ilmunya.10 

 
7 Al-Hafiz Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillati Al-Ahkam, 

https://archive.org/details/bensaoud_gmail_20170329_2301 , Archive.org, diakses pada 20 Februari 

2025. 
8 Izzatus Sholihah, “Mengkaji Kitab Bulugh al-Maram,” Samawat: Journal of Hadith and Quranic 
Studies 2, no. 1 (2018). 
9 Izzatus Sholihah, “Mengkaji Kitab Bulugh al-Maram,” Samawat: Journal of Hadith and Quranic 
Studies 2, no. 1 (2018), hal.5. 
10 Tim Penulis, "Biografi Syaikh Abdullah Bin Abdurahman Al-Bassam Rahimahullah", Ibnu 
Majjah.com, 2019, hal.3. 

https://archive.org/details/bensaoud_gmail_20170329_2301
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 Kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m merupakan salah satu 

tulisan ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m, kitab ini tersusun dari 7 jilid yang 

berisi 1.371 hadis pada cetakan kelima oleh Maktabah al-Asadi, di Makkah al-

Mukarramah pada tahun 1423H/2003M. Kitab ini terdiri dari beberapa kitab dan 

tiap kitab terdiri dari beberapa bab. Sebagaimana kitab-kitab Ahkam lainnya kitab 

ini dimulai dengan kitab T{haha>rah. Tetapi sebelum kitab T{haha>rah, ‘Abdulla>h bin 

‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m menjelaskan mengenai Mus}t}alah al-H{adi>s|, dan 

landasan-landasan lainnya yang digunakan dalam mensyarah kitab ini. ‘Abdulla>h 

bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-

Mara>m telah mensyarah secara lengkap Bulu>gh al-Mara>m, mendudukkan status 

hadisnya, mengurai berbagai kosakata sulit yang ada didalamnya, serta 

memaparkan apa saja yang menjadi kandungan hadis-hadis tersebut |.11 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya, dengan mengkaji dan meneliti tentang bagaimana pemikiran dan 

metodologi beliau dalam kitab-kitabnya melalui kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min 

Bulu>gh Al-Mara>m. Penulis akan membatasi penelitian ini pada kitab T{haha>rah 

“Pembahasan Tentang Bersesuci”, karena bersesuci merupakan syarat sahnya 

ibadah, maka alangkah baiknya untuk didahulukan. Pembatasan ini diperlukan 

supaya penelitian yang dilakukan lebih spesifik dan tidak meluas. Selain itu 

dipilihnya kitab ini, karena kitab ini telah mensyarah kitab populer yang sering 

digunakan di Indonesia yaitu kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m, 

terutama dikalangan pesantren. Kitab ini juga merupakan kitab yang paling 

sistemastis dibandingkan kitab-kitab syarah lain yang juga mensyarah Bulu>gh al-

Mara>m. Melalui analisis kepada metode penafsiran yang digunakan oleh Al-

Bassa>m, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai pendekatan yang digunakan dalam memahami hadis-hadis 

dalam literatur hadis klasik. Oleh karena itu berangkat dari latar belakang diatas 

peneliti bermaksud untuk melakukan kajian studi kitab dengan judul “Metode 

 
11 Al Bassam, Abdullah bin Abdurrahman, Taudhih Al Ahkam Min Bulughul Maram, cet pertama 
edition, Jeddah, Arab Saudi: Daar Al Qiblat, 1992, hal.5. 
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Syarah Hadis ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m dalam Kitab Tawdhi>h}ul 

Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m”. 

B. Rumusan Masalah  

 Sebagaimana yang telah penulis paparkan diatas ada perlunya melakukan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Apa yang melatarbelakangi ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m dalam 

mensyarahi kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-Ahka>m. 

2. Bagaimana analisis metode syarah hadis ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-

Bassa>m dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m. 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui apa yang melatarbelakang ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n 

Al-Bassa>m dalam mensyarahi kitab Bulu>gh al-Mara>m min Adillati Al-

Ahka>m. 

b. Untuk mengetahui bagaimana metode syarah yang ada dalam kitab 

Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Teoritik 

Untuk meningkatkan penelitian ilmu hadis, dan menyediakan data 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

  Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan 

keilmuan hadis, terutama dalam memahami perkembangan syarah hadis. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

dan pengetahuan tentang penafsiran hadis ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-

Bassa>m. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Untuk menentukan posisi dan kontribusi dalam topik penelitian, tinjauan 

pustaka atau studi literatur memberikan ringkasan pada penelitian sebelumnya 

tentang masalah yang serupa. Ringkasan ini mencakup karya-karya ilmiah yaitu 

berupa buku, artikel jurnal, skripsi, dan sumber lainnya yang sejenis. 

 Pertama, skripsi oleh Munirah, S. Th. I. (2015) Metodologi Syarah Hadis 

Indonesia Awal Abad Ke-20 (Studi Kitab Khil’ah Al-Fikriyyah Syarah Al-Minhah 

Al-Khairiyyah Karya Muhammad Mahfuz Al-Tirmasi Dan Kitab Al-Tabyin Al-Rawi 

Syarah Arba’in An-Nawawi Karya Kasyful Anwar Al-Banjari). Skripsi ini 

menjelaskan bahwa pada abad ke-20, karakteristik syarah hadis ditandai dengan 

penafsiran terhadap hadis arba’in (40 hadis). Ulama-ulama pada masa itu mengikuti 

tradisi ini, sehingga memberikan kontribusi yang signifikan pada sejarah 

pengembangan syarah hadis di Indonesia.12 

 Kedua, skripsi oleh Muhammad Iqbal Rahman (2016) Metodologi Syarah 

Hadis Sayyid bin Muh}ammad ‘Alawi> al-Ma>liki> (Telaah Kitab Iba>nah al-Ahkam 

Syarh} min Bulu>gh al-Mara>m). Skripsi ini menjelaskan bahwa Sayyid bin 

Muh}ammad ‘Alawi> al-Ma>liki> menggunakan teknik syarah tahli>li, ijma>li>, 

muqa>ranah untuk menjelaskan kitab Bulu>gh al-Mara>m. Beliau menggabungkan 

ketiga metode tersebut untuk menafsirkan suatu hadis. Proses pensyarahannya 

terbagi menjadi lima tahap, yaitu al-Ma’na> al-Ijma>li>, at-Tahli>l al-Lafz}i>, Fiqh, al-

H{adi>s|, Ra>wi> al-H{adi>s|, dan Man Akhraja al-H{adi>s|.13 

 Ketiga, skripsi oleh Anis Fajar Fitria (2022) Metodologi Syarah Hadis 

Syaikh ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m (Analisis Terhadap Kitab Taisi>r 

‘Umdah al-Ahka>m). Skripsi ini menjelaskan bahwa Syaikh Al-Bassa>m ketika 

mensyarah kitab Taisi>r al-‘Alla>m, ia menggabungkan tiga metode syarah (tahli>li, 

ijma>li>, muqa>ranah) sekaligus yang dirangkum dalam enam tahap yaitu; Gari>b al-

 
12 Munirah, "Metodologi Syarah Hadis Indonesia Awal Abad Ke-20", digilib.uin-suka.ac.id, 2015. 
13 Muhammad Iqbal Rahman, "Metodologi Syarah Hadis Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki 
(Ttelaah Kitab Ibanah Al-Ahkam Syarah Bulugh Al-Maram)", digilib.uin-suka.ac.id, 2016. 
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H{adi>s|, al-Ma’na> al-Ijma>li>, Ikhtila>f al-‘Ulama>’, Fa>’idah, Ahka>m al-H{adi>s|, Ma> 

Yukhanzu min al-H{adi>s|. Keenam tahap tersebut dikolaborasikan kepada beberapa 

pendekatan (Nahwu Sharraf, ayat-ayat al-Qur’an, Hadis, dan pendapat para ulama 

tentang suatu hadis atau maknanya).14 

 Keempat, skripsi yang ditulis oleh Silfia Hermawati (2023) Pemahaman 

Hadis Hadis Zuhud Menurut ‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m (Studi Kitab 

Tawdhi>h} al-Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m). Pada skripsi ini menjelaskan 

bagaimana pandangan Al-Bassa>m dalam memahami konsep zuhud yaitu sebagai 

larangan untuk mencintai dunia secara berlebihan. Menurutnya, dunia hanyalah 

tempat untuk beribadah kepada Allah dan mencari ridha-nya. Dalam pandangan Al-

Bassa>m, zuhud ditandai dengan meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat, baik 

dalam ucapan maupun perbuatan, serta berdasarkan prinsip syari’at islam, yang 

menghindari hal-hal haram, syubhat, dan hal mubah yang tidak penting. Selain itu, 

penelitian ini menyatakan bahwa hadis tentang zuhud yang dibahas di kitab 

Tawdhi>h} al-Ah}ka>m memiliki hubungan dengan kehidupan kontemporer.15 

 Kelima, artikel yang ditulis oleh Parlindungan Simbolon (2020) Metode 

Istinbath Dalam Kitab Tawdhi>h} al-Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m Karya Al-

Bassa>m (1346-1423 H). Artikel ini berbicara dalam kitab Tawdhi>h} al-Ah}ka>m, Al-

Bassa>m mengistinbatkan hukum dari hadis-hadis dengan menggunakan metode 

Baya>ni (tekstual), dan Istis}la>h}i (kontekstual). Setelah itu ia menggunakan 

pendekatan sistematis yang mencakup takhri>j H{adi>ts, kualitas h}adi>ts, Ma’na> 

Mufrada>t, dan hukum yang terkandung dalam hadis. Al-Bassa>m menggunakan tiga 

metode: ‘Ard al-Aqwa>l, Muna>qasyah al-Adillah, dan at-Tarji>h. Untuk 

menyelesaikan persoalan Ikhtila>f. Namun dalam hal persoalan kontemporer, Al-

 
14 Fitria, "Metodologi Syarah Hadis Syaikh Abdullah Bin Abdurrahman Al Bassam (Analisis terhadap 
Kitab Taisir Al ‘Allam Syarh ‘Umdah Al Ahkam)", digilib.uin-suka.ac.id, 2022.  
15 Silfia Hermayanti, “Pemahaman Hadis Hadis Zuhud Menurtu ‘Abdullah Bin ‘Abdurrahman Al 
Bassam (Studi Kitab Tauddihh Al-Ahkam Min Bulugh Al-Maram)”, digilib.uin-suka.ac.id, 2023. 
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Bassa>m tidak merumuskan metode atau pendapat sendiri, tetapi dia mengemukakan 

pendapat para ulama.16 

 Keenam, artikel yang ditulis oleh Parlindungan Simbolon, dkk. (2023) 

Persoalan Ikhtila>f Dalam Kitab Tawdhi>h} al-Ah}ka>m. Kesimpulan yang dibuat oleh 

artikel ini yaitu, bahwa ikhtila>f yang dimaksud adalah perbedaan pendapat para 

ulama tentang cara memahami teks al-Qur’an dan hadis. Al-Bassa>m menggunakan 

tiga pendekatan utama dalam menyelesaikan ikhtila>f: ‘ard al-Aqwa>l (pemaparan 

pendapat ulama), muna>qasyah al-Adillah (diskusi dalil), dan at-Tarji>h (menentukan 

pendapat yang paling kuat). Penelitian ini juga menyatakan bahwa Al-Bassa>m tidak 

terikat pada suatu maz}hab tertentu, melainkan berpegang pada dalil yang dianggap 

paling kuat. Artikel ini menjelaskan berbagai persoalan ikhtilaf dalam bab nikah, 

seperti status wali, saksi, talak, dan persoalan lainnya, serta bagaimana Al-Bassa>m 

melakukan istinbath hukum secara mendalam dan rasional.17 

 Pada penelitian sebelumnya tidak ada yang meneliti bagaimana metode 

syarah yang digunakan oleh Al-Bassa>m dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh 

Al-Mara>m. Maka penulis ingin meneliti lebih dalam, bagaimana metode syarah 

hadis yang digunakan oleh Al-Bassa>m dalam kitabnya tersebut. Diharapkan bahwa 

tulisan ini akan menjadi salah satu kontribusi penting dalam penelitian kajian ilmu 

hadis di Indonesia. 

E. Kerangka Teori 

 Kerangka teori adalah suatu model konseptual yang digunakan untuk 

menunjukkan hubungan logis antara komponen yang relevan dengan masalah 

penelitian18, dengan kata lain kerangka teori adalah landasan konseptual yang berisi 

tentang penjelasan dari semua hal yang digunakan sebagai bahan penelitian yang 

 
16 Parlindungan Simbolon, “Metode Istinbat Dalam Kitab Tawdih Al-Ahkam Min Bulugh Al-Maram 
Karya Al-Bassam (1346-1423 H),” JURIS (Jurnal Ilmiah Syariah) 19, no. 1 (2020). 
17 Parlindungan Simbolon dkk., “Persoalan Ikhtilaf Dalam Kitab Tawdih Al-Ahkam,” Wasatiyah: 
Jurnal Hukum 4, no. 1 (2023). 
18 Inayah Rohmaniyah dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021), 30 Juni 2024, hal.10. 
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didasarkan pada hasil dari sebuah permasalahan. Salah satu metode yang banyak 

digunakan oleh para ulama dalam memahami hadis adalah melalui syarah hadis. 

Oleh karena itu, syarah terhadap hadis Nabi merupakan usaha untuk memperjelas 

atau mengungkap makna-makna tersembunyi yang terkandung dalam teks hadis. 

 Secara umum terdapat 3 metode syarah, yaitu: Tahli>li (analitis), Ijma>li> 

(global), dan Muqa>ranah (komparatif).19 Tahli>li merupakan penguraian, analisis, 

dan penjelasan makna hadis dengan menampilkan komponennya sesuai dengan 

keahlian dan pengetahuan ulama. Ijma>li> adalah penjelasan terhadap hadis secara 

singkat dan padat, sesuai dengan urutan yang ditemukan dalam kitab-kitab klasik 

seperti Kutub al-Sittah, dengan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dimengerti. Sedangkan muqa>ranah adalah metode memahami hadis yang dilakukan 

dalam dua tahap; 1) menganalisis dan membandingkan beberapa hadis dengan 

redaksi yang sebanding, baik dalam konteks yang sama maupun berbeda. dan, 2) 

Mempertimbangkan perspektif yang berbeda dari para ulama syarah tentang cara 

menafsirkan hadis, sehingga memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif 

dengan mempertimbangkan berbagai perspektif ulama. Oleh karena itu, metode ini 

tidak hanya membandingkan hadis satu sama lain, tetapi juga membandingkan 

pendapat para ulama tentang bagaimana hadis tersebut ditafsirkan.20 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

 Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan 

deskriptif-analitik, yang berfokus pada studi pustaka berbagai objek kajian. Tujuan 

penelitian ini adalah menghimpun data dan informasi melalui sumber-sumber 

 
19 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer, SUKA-Press UIN 
Sunan Kalijaga, 2017, hal.16.  
20 Benny Kurniawan, “Metodologi Memahami Hadis,” An-Nidzam : Jurnal Manajemen Pendidikan 
dan Studi Islam 7, no. 1 (5 Mei 2020), hal.10.  



10 

 

 

 

dokumen tertulis, sehingga tidak memerlukan riset lapangan.21 Melainkan kitab 

Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m adalah objek dari penelitian ini. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumbernya, yang dikenal dengan data asli.22 Adapun 

sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m 

min Bulu>gh Al-Mara>m. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder berasal dari data yang sudah ada sebelumnya 

dan sesuai dengan topik penelitian, baik dalam bentuk buku, artikel, 

jurnal atau sumber lainnya yang telah diterbitkan. 

3. Metode Pengolahan Data 

 Pengolahan data bisa dikemukakan dalam beberapa macam metode 

pengumpulan data yaitu analisis data dan studi pustaka. Metode pengelohan data 

pada penelitian ini yaitu analisis-deskriptif, sebagaimana berikut: 

a. Analisis: Melakukan analisis mendalam dengan argumen yang kuat, 

berdasarkan hasil penelitian tentang metode syarah, serta menyimpulkan 

metodologi yang diterapkan berdasarkan temuan penelitian tersebut.  

b. Deskriptif: mendeskripsikan kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-

Mara>m  untuk menentukan metode, sistematika, latar belakang 

penulisan kitab, dan metodologi syarah hadis ‘Abdulla>h bin 

‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m. 

 
21 Milya Sari dan Asmendri Asmendri, “Penelitian kepustakaan (library research) dalam penelitian 
pendidikan IPA,” Natural Science 6, no. 1 (2020). 
22 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodik, Dasar metodologi penelitian (literasi media publishing, 
2015). 
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G. Sistematika Pembahasan 

 Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling berkaitan, dengan 

rincian sebagai berikut:  

 Bab pertama, sebagaimana pendahuluan yang terdiri dari latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, metode 

penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, berisi uraian tentang tinjauan umum syarah hadis. Ini 

mencakup pengertian umum syarah hadis, sejarah perkembangan syarah hadis dari 

era klasik hingga kontemporer, pendekatan hadis syarah, serta beberapa metode 

yang ada dalam hadis syarah, dan teknik interpretasi hadis. 

 Bab ketiga, tinjauan secara khusus terhadap pengarang kitab, 

mendeskripsikan latar belakang penulisan dan kondisi sosial yang memengaruhi 

analisisnya terhadap kitab yang telah disyarahi. Serta menjelaskan gambaran umum 

tentang  kitab. 

 Bab keempat, analisis tentang isi syarah dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m, 

meliputi metode, dan pendekatan yang digunakan untuk mensyarah kitab Bulu>gh 

Al-Mara>m. Serta memberikan kelebihan dan kekurangan dari penelitian ini. 

Terakhir menambahkan perbedaan dengan kitab syarah Bulu>gh Al-Mara>m lainnya. 

 Bab kelima, menyajikan ringkasan dari semua bab yang sudah dibahas 

sebelumnya. Kesimpulan ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

diajukan dalam bab pertama, serta memberikan saran-saran yang relevan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m min Bulu>gh Al-Mara>m adalah kitab tulisan 

‘Abdulla>h bin ‘Abdurrahma>n Al-Bassa>m sebagai penjelasan atas kitab Bulu>gh al-

Mara>m tulisan Syaikh Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni. Kitab Bulu>gh al-Mara>m mengulas 

hadis-hadis tematik yang berfokus pada hukum-hukum fikih, menjadikannya salah 

satu rujukan penting dalam menyelesaikan permasalahan hukum Islam. 

 Latar belakang penulisan kitab syarah ini dengan tujuan utama 

memberikan kemudahan bagi pembaca, khususnya para penuntut ilmu, dalam 

memahami hadis-hadis hukum yang memerlukan penjelasan lebih mendalam. Al-

Bassa>m menyusun kitab ini secara sistematis, mencakup makna lafadz, status 

sanad, perbedaan pendapat ulama, dan hukum yang diambil dari hadis. Dalam 

muqaddimahnya, beliau menegaskan pentingnya terus mencari ilmu dan 

memperbaiki diri, serta menunjukkan hubungan emosional dan tanggung jawab 

ilmiahnya terhadap kitab yang disyarahi. Beliau menulis dengan tujuan memenuhi 

kebutuhan intelektual pembaca dan menyesuaikan penjelasan dengan konteks 

sosial budaya hadis, agar lebih relevan dalam kehidupan. Selain itu terdapat dua 

faktor utama yang mendorong penulisannya adalah keberhasilan kitab sebelumnya, 

yaitu Taisir al-‘Allam, serta kurangnya sistematika dalam kitab syarah Bulu>gh al-

Mara>m yang sudah ada, sehingga ia merasa perlu menyusun syarah yang lebih 

teratur dan sesuai dengan metode pengajaran di lembaga pendidikan Islam. 

 Metode syarah dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m, Al-Bassa>m lebih dominan 

menggunakan metode syarah tahlili, namun beliau juga menggunakan metode 

syarah ijmali. Pendekatan syarah yang digunakan yaitu pendekatan bahasa, 

sosiologi, dan hukum. Pada pendekatan bahasa, Al-Bassa>m menjelaskan secara 

detail tentang kosakata yang sulit, penjelasan kaidah bahasa yaitu Nahwu dan 

Sharraf, serta merujuk pada ayat al-Qur’an untuk menguatkan suatu makna yang 
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terkandung dalam hadis. Dan pada pendekatan sosiologi, Al-Bassa>m memberikan 

penjelasan supaya hadis tersebut masih bisa diamalkan pada zamannya, dimanapun 

dan kapanpun. Selain itu Al-Bassa>m juga menggunakan pendekatan hukum, karena 

memang pada dasarnya kitab yang disyarahi ini merupakan hadis-hadis tentang 

hukum fikih yang diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

 Untuk memperkaya hasil penelitian, maka ditambahkan analisis 

perbandingan dengan kitab syarah Mis}ba>h Az}ula>m yang juga merupakan kitab 

syarah dari Bulu>gh Al-Mara>m. Metode syarah yang digunakan  dalam kitab Mis}ba>h 

Az}ula>m berbeda dengan metode syarah kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m. Kitab Mis}ba>h 

Az}ula>m lebih cenderung menggunakan metode muqaranah, di mana K.H 

Muhajirin banyak mengutip pendapat ulama untuk menjelaskan kandungan hadis, 

sedangkan dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m lebih cenderung menggunakan metode 

tahlili, yaitu Al-Bassa>m sering memberi penjelasan secara rinci pada hadis-hadis. 

B. Saran 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya fokus pada bagian 

tertentu, sehingga belum dapat memberi gambaran yang komprehensif tentang isi 

kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m. Pembatasan ini juga membatasi pemahaman terhadap 

metode dan pendekatan-pendekatan yang digunakan. Dengan melihat cara 

penyajian Al-Bassa>m yang sangat rinci dan sistematis, maka dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak pendekatan yang ditawarkan untuk memahami hadis-hadis 

Nabi Saw. di kitab Bulu>gh Al-Mara>m. Dan sangatlah bermanfaat jika penelitian ini 

dilanjutkan dan dikembangkan. Penulis berharap penelitian ini dapat memberi 

inspirasi bagi generasi selanjutnya untuk mengembangkan dan memperdalam 

pemahaman tentang penjelasan Al-Bassa>m dalam kitab Tawdhi>h}ul Ah}ka>m Syarah} 

Min Bulu>gh Al-Mara>m, sehingga dapat dipahami secara sempurna dan 

menyeluruh.  
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